BAB 6

SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 12 Juni- 12 Juli 2014 di RS dan
Klinik Gotong Royong Surabaya. Jumlah subyek pada penelitian ini
sebanyak 55 orang. Seluruh subyek penelitian mengisi kuesioner tentang
tingkat kepatuhan dalam mengkonsumsi OADO yang berisi 35 pernyataan.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan pengolahan data, maka
dapat diambil simpulan bahwa 47,3% pasien memiliki kepatuhan tinggi dan
52,7% kepatuhan sedang. Hasil tersebut didapat pada pasien yang sebagian
besar berumur 40-59 tahun, berpendidikan dasar, mengkonsumsi metformin
dan glimepiride, dengan lama konsumsi obat kurang dari 5 tahun. Secara
keseluruhan dapat dilihat bahwa tingkat kepatuhan pasien DM Poli Penyakit
Dalam RS Gotong Royong dan Klinik Gotong Royong Surabaya berkisar
dari tinggi hingga sedang. Hal ini menggambarkan bahwa informasi yang
diberikan dari pihak RS dan Klinik Gotong Royong Surabaya dapat

diterima pasien dengan baik.
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6.2

Saran

6.2.1 Untuk peneliti selanjutnya

Perlu diadakan penelitian lanjutan yang membahas mengenai
tingkat kepatuhan pasien DM dalam mengkonsumsi OADO
dengan metode survei dengan langsung mendata dan
mewawancarai pasien DM dari rumah ke rumah. Melalui
metode survei, hasil yang diperoleh diharapkan lebih
bervariasi daripada menggunakan kuesioner. Karena, hasil
yang diperoleh pada penelitian ini kurang bervariasi dengan
tidak ditemukan pasien yang memiliki tingkat kepatuhan
rendah.

Penelitian lanjutan dapat menghindari waktu penelitian
selama puasa Ramadhan berlangsung. Hal ini dikarenakan
mayoritas pasien sedang berpuasa dan akan memeriksakan
diri setelah perayaan Idul Fitri selesai.

Penelitian lanjutan dapat dilakukan secara inferensial misal
dengan membandingkan hasil yang diperoleh antara RS
Gotong Royong dan Klinik Gotong Royong Surabaya.
Penelitian lanjutan dapat dilakukan secara analitik misal
dengan topik “Hal- hal yang mempengaruhi tingkat

kepatuhan pasien DM dalam mengkonsumsi OADO”.

75



6.2.2 Untuk tenaga kesehatan dalam bidang Promosi Kesehatan
- Dapat memberikan informasi tambahan untuk tetap menjaga

perilaku patuh dalam mengkonsumsi obat.
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